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ABST RAK 

Bidang pertanian sangat penting dalam pemenuhan kebutuhan pokok manusia 

terkecuali sayur seperti bayam, kangkung, bawang merah, kool, cabai dan lain-

lain. Tetapi saat ini kebutuhan sayur dari petani belum maksimal hasilnya, 

dikarenakan petani masih menggunakan teknologi manual dalam system 

pertanian yang digunakan. Seperti dalam proses penyiraman dan pemupukan 

tanaman masih menggunakan system manual. Dengan berkembangnya teknologi 

sekarang dimungkinkan dibuat sebuah teknologi penyiram dan pemupukan. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah merancang sebuah prototipe penyiram 

dan pemupukan tanaman otomatis untuk mengatasi masalah ini, dimana 

penyiraman terjadi apabila sensor Soil Moisture (kelembaban tanah) membaca 

kondisi tanah dalam keadaan kering ototmasi pompa akan aktif. Sedangkan untuk 

pemupukan akan berlangsung apabila kadar nutrisi pada tanaman kangkung 

kurang maka otomatis pompa akan aktif. Prototipe alat ini menggunakan Arduino 

Uno sebagai pengontrol utama/otak, senso Soil Moisture (sensor kelembaban 

tanah) digunakan untuk membaca kadar kelembaban tanah, dan sensor NPK 

untuk mengukur nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman kangkung, relay sebagai 

saklar otomatis yang menghidupkan dan mematikan pompa, pompa air untuk 

memompa air dan pompa pupuk untuk memompa pupuk cair, dan LCD sebagai 

media untuk menampilakan kadar kelembaban tanah dan kadar nutrisi untuk 

tanaman kangkung smartphone untuk memonitoring proses penyiraman dan 

pemupukan. Hasil dari perancangan protoipe yang dirancang oleh penulis 

kelembaban dan nutrisi pada tanaman kangkung dapat di kontrol sehingga tidak 

terjadi pemborosan pada saat proses pemupukan yang dapat merusak tanaman 

kangkung. 

Kata Kunci : Tanaman Kangkung; Pemupukan Otomatis; Sensor NPK. 
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ABSTRACT 

The agricultural sector plays a crucial role in fulfilling basic human needs, 

especially in providing vegetables such as spinach, water spinach 

(kale/kangkung), shallots, cabbage, chili, and others. However, the current 

vegetable production from farmers has not yet reached optimal levels. This is 

mainly because many farmers still rely on manual technology in their agricultural 

systems, particularly in the processes of watering and fertilizing plants. With the 

advancement of technology, it is now possible to develop an automatic watering 

and fertilizing system. The purpose of this research is to design a prototype of an 

automatic watering and fertilizing system to address these issues. In this system, 

watering is activated automatically when the Soil Moisture sensor detects that the 

soil condition is dry, triggering the water pump to operate. Meanwhile, 

fertilization is carried out automatically when the NPK sensor detects that the 

nutrient levels required by the water spinach (kangkung) plants are below the set 

threshold, activating the fertilizer pump. This prototype uses an Arduino Uno as 

the main controller. A Soil Moisture sensor is used to measure soil moisture 

levels, and an NPK sensor is used to measure the nutrient content required by the 

water spinach plants. A relay functions as an automatic switch to turn the pumps 

on and off. A water pump is used to distribute water, and a fertilizer pump is used 

to supply liquid fertilizer. An LCD is utilized to display soil moisture levels and 

nutrient content, and a smartphone is used to monitor the watering and fertilizing 

processes remotely. The results of the prototype design show that soil moisture 

and nutrient levels in water spinach plants can be effectively controlled, thereby 

preventing excessive fertilization that could potentially damage the plants. 

Keywords: Water Spinach (Kangkung); Automatic Fertilization; NPK Sensor. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Masyarakat Indonesia banyak yang menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian. Sebagian besar masyarakat Indonesia menggantungkan hidupnya pada 

sektor pertanian, yang mencakup berbagai jenis seperti pertanian tanaman pangan 

(seperti padi, jagung, dan kedelai), hortikultura (buah-buahan, sayuran, dan 

tanaman hias), perkebunan (kelapa sawit, karet, kopi, dan teh), serta peternakan 

(sapi, kambing, unggas, dan lain-lain) sebagai sumber utama mata pencaharian 

[1].   

Berdasarkan data terbaru dari Sensus Pertanian 2023 yang dirilis oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS), jumlah petani di Indonesia mencapai sekitar 27,8 juta orang, 

yang setara dengan sekitar 10,74% dari total penduduk Indonesia yang lebih dari 

270 juta jiwa. Dari jumlah tersebut, mayoritas adalah petani pengguna lahan 

pertanian, dengan sekitar 17,25 juta petani gurem (petani dengan lahan kurang 

dari 0,5 hektar). Data juga menunjukkan tren penurunan jumlah petani dalam satu 

dekade terakhir, dimana jumlah usaha pertanian perorangan menurun sekitar 

7,45% dari 31,7 juta pada tahun 2013 menjadi 29,34 juta pada tahun 2023. 

Namun, jumlah rumah tangga usaha pertanian justru mengalami kenaikan sekitar 

8,04%, dari 26,13 juta rumah tangga pada 2013 menjadi 28,42 juta pada 2023, 

yang mengindikasikan adanya perubahan struktur usaha pertanian [2]. 

Salah satu jenis pertanian yaitu adalah sayur- sayuran, jenis sayuran yang 

sering di budidayakan pada sektor pertanian  seperti: (1). Bayam, (2). Sawi, (3). 

Selada, (4). Kangkung. 

Penulis memilih tanaman kangkung (Ipomoea reptans Poir) karena jenis 

sayuran ini merupakan salah satu yang paling banyak dibudidayakan oleh petani 

di Indonesia. Kangkung sangat populer karena memiliki sejumlah keunggulan, di 

antaranya  adalah  mudah dibudidayakan, memiliki siklus panen yang singkat,  

dan mampu tumbuh di berbagai jenis lahan, termasuk lahan sempit. Dengan 

keunggulan tersebut, kangkung sangat cocok untuk dibudidayakan baik dalam 
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skala besar maupun skala rumahan. Hal ini menjadikan kangkung sebagai 

tanaman yang potensial untuk dijadikan objek penelitian maupun usaha budidaya. 

Tanaman kangkung (Ipomoea reptans poir) merupakan salah satu jenis 

sayuran yang popular di Indonesia dan banyak dibudidayakan karena memiliki 

nilai gizi yang tinggi dan kemudahan dalam penanamannya.  Daun kangkung kaya 

akan vitamin A, yang dapat berfungsi untuk menjaga kesehatan penglihatan, serta 

mengandung berbagai nutrisi seperti protein, lemak,karbohidrat, kalsium, fosfor 

dan zat besi. Nutrisi tersebut dapat membantu mengurangi radikal bebas dalam 

tubuh (sebagai antioksidan) sehingga dapat membantu mencegah kolesterol 

teroksidasi [3].   

Kandungan gizi dalam 100 g kangkung meliputi energi sebesar 29 kal; 

protein 3 gram; lemak 0,3 gram; karbohidrat 5,4 gram; serat 1 gram; kalsium 73 

mg; fosfor 50 mg; besi 2,5 mg; vitamin A 6.300 IU; vitamin B1 0,07 mg; vitamin 

C 32 mg; Air 89,7 gram [4]. Tanaman kangkung membutuhkan nutrisi untuk 

pertumbuhan, jenis nutrisi yang dibutuhkan tanaman kangkung sebagai berikut 

(1). Nitrogen (N) nutrisi ini berperan penting dalam pembentukan dan 

pertumbuhan bagian vegetatif seperti daun, batang, dan akar, (2). Fosfor (P) 

berfungsi untuk mendukung pembentukan bunga, buah, dan biji serta memperkuat 

batang tanaman, (3). Klaium (K) sebagi pendukung proses fotosintesis, 

memperkuat batang dan akar agar tidak mudah roboh, dan meningkatkan 

ketahanan tanaman terhadap penyakit.  

Setiap tanaman membutuhkan nutrisi agar tetap segar dan tumbuh subur, dan 

sistem pemupukan akan menggunakan sistem waktu, dan jumlah waktu yang 

dibutuhkan untuk menyuburkan tanaman bergantung pada kebutuhan nutrisi. [5]. 

Nutrisi yang diberikan pada tanaman kangkung melalui larutan (cair) yang 

mengandung unsur hara makro, mikro, dan kandungan air pada tanaman 

kangkung sangat perlu untuk di jaga.  Pemberian nutrisi pada tanaman kangkung 

yaitu melalui proses pemupukan, pemupukan tanaman kangkung dilakukan pada 

umur 5 Hari Setelah Tanam (HST) dan 18 (HST). Pemupukan bertujuan untuk 

memacu pertumbuhan dan memastikan kangkung mendapatkan nutrisi yang 

cukup.  
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Tanaman kangkung memerlukan sejumlah unsur hara (nutrisi) agar dapat 

tumbuh dengan optimal. Pemberian pupuk cair harus melihat nutrisi pada tanah, 

jika kondisi tanah memiliki cukup nutrisi diberikan pupuk cair maka nutrisi dalam 

tanah meningkat sehingga mengakibatkan tanah menjadi asam, tanaman menjadi 

layu, mempengaruhi organisme dalam tanah, dan menyebabkan pencemaran air 

dalam tanah [6]. Sayangnya, pengelolaan penyiraman dan pemupukan pada lahan 

pertanian sayuran seringkali belum optimal dan masih dilakukan secara manual. 

Pemupukan secara manual memiliki beberapa kelemahan yang dapat 

memengaruhi hasil budidaya tanaman. Salah satu kendala utama adalah sulitnya 

mengatur dosis pupuk secara tepat dan juga pemupukan secara manual 

membutuhkan tenaga kerja yang cukup banyak dan waktu yang tidak sedikit. 

Penulis memilih kangkung darat sebagai media penelitian dalam perancangan 

prototipe pemupukan otomatis. 

Salah satu aspek penting dalam budidaya kangkung darat adalah memantau 

pertumbuhan dari tanaman tersebut dan memahami tahap-tahap perkembangan 

kangkung mulai dari awal tanam hingga masa panen yang nantinya sangat 

berguna untuk menentukan langkah budidaya yang tepat [7]. Kangkung darat 

dapat dibudidayakan dengan berbagai metode, seperti menggunakan bedengan 

(etak tanah), polibag gantung atau tempel, serta teknik vertikultur (penanaman 

secara vertikal). Penulis memilih kangkung darat karena budidaya kangkung darat 

lebih murah dan juga untuk mengisi lahan kosong yang ada di pekarangan rumah 

penulis. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis akan berfokus pada perancangan 

dan pembuatan Sistem Pemupukan Otomatis Sayur Kangkung Berbasis 

Mikrokontroler. Penerapan sistem pemupukan otomatis berbasis mikrokontroler 

pada tanaman kangkung diharapkan mampu mengatasi berbagai kendala dalam 

pertanian kangkung dan dengan sistem ini, proses pemupukan menjadi lebih 

hemat waktu dan tenaga kerja. Hal yang sangat perlu di perhatikan pada 

perancangan prototipe ini yaitu kelembaban tanah dan juga nutrisi pada tanaman 

kangkung (Nitrogen, Fosfor, dan Kalium).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaiman merancang ebuah 

prototipe sistem pemupukan sayur kangkung otomatis berbasis mikrokontroller. 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan Masalah Pada Penelitian ini sebagai berikut : 

1. Perancangan Prototype Sistem Pemupukan Otomatis mencakup penggunaan 

Sensor untuk mendeteksi parameter lingkungan (seperti kelembapan tanah), 

nutrisi tanaman kangkung (Sensor NPK, sensor kelbaban) Mikrokontroler 

(misalnya arduino atau Node MCU), serta actuator (seperti pompa atau 

katup otomatis) untuk proses penyaluran pupuk cair 

2. Perancangan prototie dilakukan dalam lingkungan yang terbatas yaitu uji 

coba berskala kecil yaitu petak percobaan mini berukuran 1x1 m. 

3. Sistem kerja prototipe dibatasi sesuai dengan batas yang telah di tentukan, 

sisitem tidak mencakup seluruh siklus budidaya tanaman kangkung, 

melaikan hanya berfokus pada proses penyiraman dan pemupukan.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari Penelitian ini Adalah :  

1. Menghasilkan Prototype Pada Proses Pemupukan Tanaman Kangkung  

untuk meningkatkan Proses Pemupukan menjadi lebih efektif, guna 

meningkatkan efisiensi pemberian pupuk. 

2. Mendapatkan hasil pemupukan yang sesuai berdasarkan kondisi tanah 

dan kebutuhan tanaman kangkung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat Penelitian ini adalah : 

1. Mengurangi beban kerja petani karena proses pemupukan tidak perlu 

dilakukan secara manual. 

2. Meningkatkan proses pemupukan sehingga mengurangi pemborosan 

pupuk. 

3. Memastikan pemberian nutrisi yang optimal pada tanaman kangkung. 

 

 



 
 

 

 

 

  


